BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa penerapan e-procurement, praktek
organisasi, motivasi dan higher order skill secara bersama sama berpengaruh
terhadap kinerja Unit Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ). Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Penerapan E-Procurement tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi Unit
Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ). Tingkat capaian responden
(TCR) adalah 72.8% yang dikategorikan tinggi.

2. Praktek Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi Unit Kerja
Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ). Tingkat capaian responden (TCR)
adalah 75,12% yang dikategorikan tinggi.

3. Motivasi memberikan pengaruh terhadap kinerja organisasi Unit Kerja
Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ). Tingkat capaian responden (TCR)
adalah 72,25% yang dikategorikan tinggi.

4. Higher Order Skill berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi Unit Kerja
Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ). Tingkat capaian responden (TCR)

adalah 69,56 yang dikategorikan sedang.
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5.2 Implikasi

5.2.1 Teoritis

1.

Untuk meningkatkan Kkinerja organisasi Unit Kerja Pengadaan Barang dan
Jasa (UKPBJ) diperlukan peningkatan terhadap kapasitas pelaksanaan e-

procurement, praktik organisasi, motivasi dan high order skKill.

2. Peningkatan kapasitas high order skill bisa dilakukan untuk meningkatkan
Kinerja organisasi.

3. Peningkatan praktik organisasi dapat meningkatkan kinerja organisasi.

5.2.2 Praktis

1. Dilakukan pendidikan dan pelatihan bagi pegawai Unit Kerja Pengadaan
Barang dan Jasa (UKPBJ) secara berkala dan rutin untuk meningkatkan
higher order skill.

2. Perlu dilakukan evaluasi dan promosi pegawai Unit Kerja Pengadaan Barang
dan Jasa (UKPBJ) secara berkala agar dapat meningkatkan kinerja organisasi.

3. Diperlukan adanya reward berupa bonus atau insentif bagi pegawai Unit

Kerja Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ).

5.3 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut.

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada organisasi UKPBJ di di 10 provinsi 120
Kabupaten dan 34 Kota Se Sumatera.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel dependent berupa kinerja
organisasi saja yang dipengaruhi oleh variabel independent sebanyak 4

(empat) buah tanpa adanya variabel moderat.

94



Pengumpulan data diperoleh hanya melalui kuesioner. Hal ini disebabkan
karena luasnya wilayah cakupan penelitian untuk dilakukan penelitian secara

observasi langsung.

5.4 Saran Saran

Dari hasil penelitian ini, disarankan dilakukan beberapa hal sebagai

berikut.

1.

Dilakukan penelitian serupa di organisasi lainnya, baik itu Unit Kerja
Pengadaan Barang dan Jasa (UKPBJ) yang ada di wilayah lain, ataupun
organisasi kerja lainnya seperti instansi pemerintah dan atau swasta yang
merupakan organisasi kerja.

Tidak tertutup kemungkinan dilakukan penelitian yang menggunakan
variabel dependent lain selain kinerja organisasi

Disarankan melakukan penelitian sejenis dengan menggunakan pengumpulan

data berupa observasi selain kuesioner.
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